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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Penelitian 

Perkembalngaln globallisalsi ekonomi Islalm di dunial, yalng diterimal dengaln balik 

di berbalgali benual daln wilalyalh, seperti Alsial, Alfrikal, Alustrallial, Eropal, Almerikal, 

Kalnaldal, Timur Tengalh daln negalral lalinnya l, khususnyal di Indonesial yalng 

berpenduduk balnyalk umalt Islalm disalmbut balik oleh palral pelalku industri jalsa l 

keualngaln melallui pembentukaln lembalgal keualngaln syalrialh, balik balnk malupun 

koperalsi, sertal unit khusus yalng berorientalsi di wilalyalh syalrialh ya lng bertujualn palda l 

peneralpaln prinsip-prinsip Islalm untuk menciptalkaln tralnsalksi daln tindalkaln. Prinsip 

yalng digunalkaln aldallalh balhwal tralnsalksi keualngaln dallalm bentuk simpalnaln di balnk 

syalrialh merupalkaln sallalh saltu sistem ekonomi syalrialh yalng palling populer di seluruh 

dunial (Musyalfalh, 2019). 

Lembalgal keualngaln Isla lm terus menerus menggunalkaln sistem balgi halsil 

terutalmal untuk menghalsilkaln keuntungaln, terlepals dalri kerugialn pelalnggaln. 

Lembalgal keualngaln syalrialh halrus mengutalmalkaln prinsip balgi halsil (profit and risk 

sharing system) jikal ingin mengedepalnkaln prinsip kealdila ln daln konsistensi dalla lm 

berbisnis, balik dallalm malnaljemen keuntungaln malupun malnaljemen risiko. Dengaln 

demikialn, kedudukaln balnk lebih diutalmalkaln, kalrenal dallalm perekonomialn modern 

daln negalral tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri lembalgal keualngaln, yalitu perbalnkaln. 
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Perbalnkaln di Indonesial berkembalng pesalt seiring dengaln berkembalngnya l 

opini publik tentalng sistem syalrialh yalng tidalk menggunalkaln bungal (ribal'). Balnk 

dibalgi menja ldi balnk syalrialh daln balnk bialsal (konvensionall). Kedual jenis balnk ini 

memiliki produk daln lalyalnaln perbalnkaln yalng halmpir salmal, halnyal berbedal dallalm 

sistem operalsinyal. Balnk umumnyal menggunalkaln sistem suku bungal sedalngkaln balnk 

syalrialh menggunalkaln sistem balgi halsil (Nalwalwi, 2018). 

Balnk aldallalh lembalgal keualngaln yalng kegialtaln utalmalnyal aldallalh menerima l 

giro, talbungaln daln penerimalaln deposito berjalngkal. Balnk jugal dikenall sebalgali tempalt 

menerimal ualng (pinjalmaln) dalri oralng yalng membutuhkaln. Balnk paldal halkikaltnya l 

merupalkaln peralntalral keualngaln alntalral pihalk yalng kelebihaln dalnal dengaln pihalk yalng 

kekuralngaln dalnal. Balnk syalrialh, seperti hallnyal balnk bialsalnyal menyetor ualng dalla lm 

bentuk hibalh altalu pembialyalaln. Modall yalng dimiliki balnk beralsall dalri dalnal balnk 

sendiri, dalnal malsyalralkalt daln dalnal pinjalmaln, balnk syalrialh tidalk meneralpkaln sistem 

suku bungal seperti balnk konvensionall tetalpi dengaln sistem balgi halsil (Rosital, 2021). 

Tingkalt sistem balgi halsil di malnal perusalhalaln menggunalkaln kesepalkaltaln 

bersalma l altalu ikaltaln. Dallalm tralnsalksi ini disepalkalti balhwal keuntungaln yalng alkaln 

diterimal alkaln dibalgi alntalral dual pihalk altalu lebih, balgi halsil dallalm sistem perbalnka ln 

syalrialh aldallalh fitur yalng ditalwalrkaln kepaldal malsyalralkalt daln halrus ditentukaln terlebih 

dalhulu dallalm alturaln distribusi bisnis syalrialh. Tingkalt balgi halsil alntalral kedual belalh 

pihalk ditentukaln dengaln kesepalkaltaln bersalmal daln dilalkukaln altals persetujualn (Aln-

Talraldhin) malsing-malsing pihalk talnpal palksalaln (Siregalr, 2019). Paldal salalt meneralpkaln 
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sistem pembalgialn halsil keuntungaln aldallalh aldallalh Mudharabah daln Musyarakah 

(Suripto, 2016).  

Mudharabah daln Musyarakah merupalkaln sallalh saltu falktor yalng 

mempengalruhi malrgin keuntungaln BPRS Pallembalng. Mudharabah dallalm Fiqih, 

merupalkaln bentuk kepercalyalaln (uqud al-amanah) yalng membutuhkaln kejujura ln 

tingkalt tinggi daln menjunjung tinggi kealdilaln. Oleh kalrenal itu, demi kepentingaln 

malsyalralkalt yalng lebih besalr, malsing-malsing pihalk halrus menjalgal integritalsnyal tidalk 

melalkukaln kecuralngaln altalu ketidalkaldilaln dallalm pembalgialn pendalpaltaln yalng 

merusalk aljalraln Islalm (Putri, 2017). Pembagian keuntungan prinsip bagi hasil 

Mudharabah atau investor bertindak sebagai shahibul (pemilik modal), dan bank 

sebagai mudharib (pengelola). Kedua belah pihak menyepakati harga jual dan syarat 

pembayaran, harga jual merupakan bagian dari akad jual beli dan tidak dapat diubah 

selama masa akad dijalankan (Wanto, 2014). Musyarakah adalah kerjasama antara 

dua pihak atau lebih untuk usaha atau bisnis tertentu di mana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dan keuntungan dan risiko dibagi sesuai dengan 

kesepakatan. Bentuk kerjasama antara dua pihak dapat berupa uang, barang, 

peralatan, harta benda dan barang lain yang dapat dinilai dengan uang (Destiana, 

2016). 

Melaksanakan Asas tersebut, berbeda dengan penyaluran dana melalui 

lembaga keuangan syariah, banyak yang masih meyakini bahwa prinsip pembagian 

keuntungan tidak berbeda dengan prinsip suku bunga bank biasa, yang masih 
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membuat banyak orang ragu untuk memulai usaha melalui lembaga keuangan Islam 

untuk berkembang. Berikut ini adalah tabel dari tingkat bagi hasil pembiayaan 

Mudharabah 2011-2020. 

Sumber : OJK (Otoritas jasa keuangan) 

Gambar 1.1 Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Periode 2011-

2020 di BPRS Palembang. 

Pada gambar 1.1 merupakan tingkat bagi pembiayaan Mudharabah 

mengalami peningkatan pada setiap tahunnya, terkecuali pada tahun 2014 Rp. 

13.290.223.118 penyebab pembiayaan turun dikarenakan oleh faktor internal, 

eksternal dan kondisi lingkungan. Sedangkan pada tahun selanjutnya stabil hal ini 

menunjukan bahwa perkembangan penyaluran dana pada perbankan syariah di 

Indonesia telah menunjukkan peningkatan yang baik (Fitriadi, 2019). 
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Pembiayaan Mudharabah memiliki kemampuan untuk mendatangkan manfaat 

ekonomi dengan mendorong pertumbuhan sektor riil. Beberapa studi telah melakukan 

untuk menguji faktor yang dapat meningkatkan pembiayaan Mudharabah. Beberapa 

studi sebelumnya juga telah melaksanakan dan menunjukan bahwa aspek internal 

bank memiliki pengaruh terhadap pembiayaan Mudharabah (Puspita, 2021). Faktor-

faktor yang mempengaruhi Mudharabah, yaitu Non Performing Financing (NPF), 

Financing Deposit Ratio (FDR) dan inflasi. 

Penelitian ini menggunakan variabel NPF, FDR dan inflasi. Variabel dalam 

penelitian ini digunakan karena berbeda dengan penelitian sebelumnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk lebih mengembangkan dan mempertahankan karya asli 

yang relevan. Studi yang dilakukan (Nafis & Sudarsono, 2021). Menggunakan 

variabel indikator DPK, CAR dan BOPO, oleh karena itu penelitian ini melanjutkan 

dan mengembangkan penelitian sebelumnya. Faktor pertama yang mempengaruhi 

bagi hasil dalam pembiayaan Mudharabah, yaitu faktor Non Performing Financing ( 

NPF), merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi atau mencirikan efisiensi 

fungsi perbankan konsep kredit. Pengembalian pinjaman yang diberikan nasabah 

kepada bank, dengan kata lain NPF bisa disebut kredit bermasalah. NPF membiayai 

penduduk yang dibayarkan oleh bank syariah berdasarkan bagi hasil, yang dapat 

menyebabkan kredit bermasalah (Nafis & Sudarsono, 2021). NPF merupakan 

variabel indikator tingkat bagi hasil bagi Mudharabah, karena NPF merupakan 
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pembiayaan yang sedang mengalami premi atau sedang mengalami kesulitan, 

sehingga menentukan tingkat bagi hasil bagi Mudharabah. 

Faktor kedua yang dapat ditimbulkan dari besarnya tingkat bagi hasil adalah 

dana simpanan (FDR). FDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas 

bank ketika mengembalikan penarikan dana deposan, mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditas bank ketika membayar kembali penarikan yang 

dilakukan oleh deposan, mengandalkan dana yang disediakan sebagai sumber 

likuiditas (Alim, 2017). Semakin tinggi jumlah dana yang diterima, semakin tinggi 

resikonya. Risiko seperti pembiayaan bermasalah dan risiko kredit dapat menyulitkan 

bank untuk memulihkan dana yang disimpan nasabah penyebabnya antara lain kredit 

bermasalah. Berikut ini adalah tabel dari Non Performing Financing, Financing 

Deposit Ratio dan inflasi. Variabel selanjutnya ini adalah Financing Deposit Ratio 

(FDR). Financing Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau jatuh tempo. FDR 

memberikan gambaran besaran dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk 

kredit. Semakin tinggi dana yang disalurkan bank, maka semakin tinggi kemampuan 

bank dalam memberikan pembiayaan (Anam & Khairunnisah, 2019). Berikut adalah 

perkembangan NPF, FDR dan inflasi sebagai berikut : 
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Sumber : OJK (Otoritas jasa keuangan) 

Gambar 1.2 Non Performing Financing, Financing Deposit Ratio dan Inflasi 

Gambar 1.2 Non Performing Financing, Financing Deposit Ratio dan Inflasi, 

terlihat bahwa tingkat Non Performing Funding cenderung fluktuatif dari tahun 2011 

hingga 2020. Hal ini terjadi karena pada tahun ini terdapat faktor internal dan 

eksternal, termasuk berbagai masalah yang ada di dalam bank itu sendiri, yang tidak 

dapat dikendalikan oleh bank, karena pembiayaan bermasalah bersifat fluktuatif dan 

tidak stabil, dan semakin tinggi rasio ini, semakin buruk kualitas pembiayaan bank di 

mana semakin besar jumlah kredit bermasalah, maka semakin tinggi kemungkinan 

bank bermasalah. Bagaimana dengan Financing Deposit Ratioo (FDR) terlihat naik 

dari 132,507 menjadi 125,827 dalam satu tahun dari 2011 hingga 2012. Semakin 

tinggi dana simpanan, semakin baik bank dapat mengontrol fungsi intermediasi 

secara optimal. 
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Financing Deposit Ratio dapat berasal dari kondisi internal maupun eksternal 

pada perbankan. Standar FDR menurut ketentuan Bank Indonesia adalah antara 80% 

sampai dengan 100%. Dengan demikian, rasio FDR tidak boleh terlalu tinggi atau 

terlalu rendah (Somantri & Sukmana, 2019). Gambar diatas juga memperlihatkan 

perkembangan inflasi dari 2011-2020, pada 2011 hingga 2013 angka inflasi cukup 

kecil seperti yang terlihat pada tabel, namun pada 2014 angka inflasi cukup baik, 

yaitu sebesar 8.1% angka ini menunjukan bahwa telah terlewati dan memberi dicatat 

bahwa inflasi tahun 2011 lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 7,3%. 

Sementara itu, tingkat inflasi cenderung tidak stabil/menurun untuk tahun 

selanjutnya. 

Faktor terakhir adalah inflasi, kemampuan bank untuk mengarahkan 

pendanaan, tentunya bank syariah menghadapi faktor pendukung dan kendala yang 

datang dari dalam dan luar, salah satunya adalah tingkat inflasi (Arfiani, 2017). 

Inflasi juga merupakan kenaikan harga serta jasa yang disebabkan karena permintaan 

juga semakin meningkat dan lebih besar dibandingkan dengan barang yang 

ditawarkan sehingga sangat berpengaruh terhadap pasar. Hal ini akan menyebabkan 

banyak uang yang memburu barang namun lebih sedikit. Jumlah peredaran uang yang 

lebih tinggi berdampak pada pembiayaan Mudharabah dikarenakan pembayaran 

menjadi bermasalah. Variabel inflasi ini menjadi salah satu indikator yang 

berpengaruh terhadap pembiayaan Mudharabah (Nafis & Sudarsono, 2021). 
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Kondisi makro eksternal semakin tinggi tingkat suku bunga maka, semakin 

tinggi inflasi. Dari sini dapat disimpulkan bahwa inflasi merupakan proses terus 

menerus dari depresiasi nilai mata uang. Inflasi adalah proses suatu peristiwa, bukan 

tingkat harga yang tinggi atau rendah. Artinya, tingkat harga yang terlihat tinggi 

belum tentu menunjukkan inflasi dan inflasi juga digunakan untuk menunjukkan 

peningkatan jumlah uang beredar yang terkadang dianggap sebagai penyebab 

kenaikan harga (Somantri & Sukmana, 2019). 

Inflasi dalam perekonomian global berdampak negatif terhadap daya beli dan 

tingkat kesejahteraan penduduk, ini dikarenakan inflasi dapat menyebabkan efisiensi 

dan produktivitas ekonomi yang buruk, investasi, biaya modal yang lebih tinggi, dan 

ketidakpastian tentang pendapatan di masa depan. Dampak inflasi terhadap 

kehidupan ekonomi cukup besar karena inflasi merupakan salah satu masalah 

ekonomi yang cukup banyak mendapat perhatian dari para ekonom, pemerintah dan 

politisi negara manapun. Berbagai pendekatan dan strategi teoritis telah 

dikembangkan untuk menahan inflasi ke tingkat yang diinginkan (Parakkasi, 2016). 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh NPF (Non Performing Financing) terhadap 

tingkat bagi hasil pembiayaan Mudharabah di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Palembang ? 
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2. Apakah terdapat pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap 

tingkat bagi hasil pembiayaan Mudharabah di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Palembang ? 

3. Apakah terdapat pengaruh Inflasi terhadap tingkat bagi hasil pembiayaan 

Mudharabah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Palembang ? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Analisis Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Palembang 2011-2020 

sebagai berikut. 

1. Menganalisis pengaruh NPF (Non Performing Financing) terhadap 

tingkat bagi hasil Pembiayaan Mudharabah di bank pembiayaan rakyat 

syariah di palembang. 

2. Menganalisis pengaruh FDR (Financing to Deposits Ratio) terhadap 

tingkat  bagi hasil Pembiayaan Mudharabah di bank pembiayaan rakyat 

syariah di palembang. 

3. Menganalisis pengaruh tingkat inflasi terhadap tingkat bagi 

Pembiayaan Mudharabah di hasil bank pembiayaan rakyat syariah di 

palembang. 
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1.4.Manfaat Penelitian 

a. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor bagi hasil bagi Mudharabah. 

b. Bagi Praktis 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendukung semua tahapan penelitian 

selanjutnya, dan hasil penelitian dapat memperluas wawasan dalam 

memperoleh informasi tentang perbankan syariah, terutama yang berkaitan 

dengan tingkat bagi hasil. 
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